BAB IV

KESIMPULAN

Perdana Menteri Narendra Modi melihat bahwa India memiliki potensi yang
besar untuk mengembangkan soft power melalui diplomasi publik, sebab India
memiliki banyak sumber daya yang dapat menjadi aset bagi soft power. Seiring
dengan adanya modernisasi, India juga mengalami transformasi digital. Melihat
bahwa India memiliki kapabilitas sistem informasi dan teknologi yang baik, Modi
ingin mengembangkan dan mendorong potensi yang ada. Salah satu upaya Modi
dalam mengembangkan soft power adalah melalui diplomasi publik. India memiliki
Divisi Diplomasi Publik yang bertanggung jawab akan pembentukan citra India dan
memastikan aktivitas pemerintahan India di media sosial sesuai dengan objektif
yang sedang dicapai. Salah satu upaya untuk mencapai diplomasi publik adalah
melalui diplomasi digital. Modi melihat bahwa media sosial menjadi medium yang
tepat untuk melakukan diplomasi digital. Lebih dari itu, Twitter merupakan media
sosial yang diutamakan oleh Modi dan merupakan media sosial yang sering
digunakan oleh Modi.

Dalam menjawab rumusan masalah dari penelitian ini yaitu: “Apa upaya-
upaya twiplomacy India pada masa administrasi Narendra Modi dalam mewujudkan
visi “The Digital India”?” maka dapat dikatakan bahwa untuk mencapai tujuan
diplomasi digital India, Modi memiliki visi “The Digital India”. Modi dikatakan

terlalu ambisius ketika meluncurkan visi tersebut. Nyatanya, program “The Digital
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India” didukung oleh upaya yang sama besarnya. Objektif Modi melalui “The
Digital India” adalah mentransformasi India menjadi negara yang berbasis digital
dan memberdayakan masyarakat India agar lebih terbiasa mengintegrasikan
teknologi digital ke kehidupan sehari-hari. Upaya yang ingin ditekankan dalam
penelitian ini adalah upaya Modi dan Kementerian & Menteri Luar Negeri dalam
menggunakan Twitter untuk mencapai objektifnya dalam rentang waktu tahun 2014
hingga 2020. Maka, upaya-upaya tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

Pertama, mengunggah tweet yang bersifat persuasif. Mayoritas dari tweet
yang diunggah oleh Modi menggunakan hashtag dan bersifat mengajak. Contohnya
menggunakan #Magnificentindia, sebab dapat meningkatkan jumlah tweet yang
terasosiasi dengan dirinya. Selain jangkauan dan perhatian yang ada semakin luas,
di saat yang bersamaan, mendapat kesempatan untuk mempromosikan soft power
India.

Kedua, membalas tweet dari pengguna Twitter yang ditujukan untuk
pemerintah India. Tindakan ini lebih sering dilakukan oleh Swaraj dan berhasil
memberikan dampak yang signifikan bagi perkembangan diplomasi digital. Karena
bantuan yang sering dilakukan oleh Swaraj dan interaksi yang santai dengan
pengikutnya, Swaraj semakin dikenal dengan banyak orang dan disenangi oleh
masyarakat.

Ketiga, mengunggah tweet yang informatif terhadap kegiatan India.
Tindakan ini sering dilakukan oleh Kementerian Luar Negeri untuk memberi tahu
isu-isu yang sedang terjadi di India. Tindakan ini juga digunakan oleh Kementerian

Luar Negeri untuk mempromosikan soft power yang dimiliki oleh India.
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Berdasarkan penelitian ini, ditemukan pula bahwa aktor yang paling
signifikan dalam implementasi Twitter sebagai instrumen diplomasi digital India
adalah Modi sendiri dan Menteri Luar Negeri India, Sushma Swaraj. Modi berhasil
meningkatkan jumlah pengikutnya hingga 200% dari sebelum dan sesudah ia
menduduki kursi perdana menteri. Sedangkan Swaraj, berhasil menarik perhatian
dan hati masyarakat internasional melalui tindakannya yang tidak segan
mengulurkan tangan untuk warga India di seluruh dunia. Perbedaan antara Modi
dan Swaraj adalah cara pendekatan dalam mengunggah tweet. Modi cenderung
menggunakan hashtag dan mengunggah tweet yang bersifat persuasif atau
mengajak. Sedangkan Swaraj cenderung memberi balasan langsung dan
memberikan bantuan. Sementara itu posisi aktor Kementerian Luar Negeri adalah
mengunggah tweet yang informatif mengenai isu yang ada di India.

Jika dikaitkan dengan tiga aspek kunci yang dapat menilai seberapa efektif
media sosial berdampak pada diplomatic engagement yang dicetuskan oleh Bjola
dan Lu Jiang, yaitu digital agenda-setting, digital presence-expansion, dan digital
conversation-generating, maka, upaya Modi berhasil mencapai dua dari tiga aspek
kunci yang ada. Pada aspek pertama, yaitu digital agenda-setting, dirasa kurang
selaras dengan upaya yang dilakukan Modi dan Swaraj. Namun, patut dinyatakan
bahwa tujuan Modi menggunakan media sosial tidak untuk agenda-setting
melainkan untuk menyebarkan informasi dan meningkatkan intensitas komunikasi
dengan masyarakat. Maka dari itu, upaya-upaya yang telah dilakukan, lebih selaras
dengan poin kedua yaitu digital presence-expansion dan poin ketiga yaitu digital

conversation-generating.
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Secara keseluruhan, diplomasi digital India pada masa administrasi Modi
berkembang dengan pesat. Adanya upaya-upaya twiplomacy oleh Modi dan
Swaraj, beserta program “The Digital India” berhasil membantu perkembangan
diplomasi digital. Temuan-temuan tersebut menunjukkan signifikansi Twitter
sebagai platform media sosial dalam aktivitas diplomasi secara umum dan
diplomasi publik dalam bentuk diplomasi digital secara spesifik. Melalui
implementasi dan upaya yang dilakukan India, keberadaan platform media sosial
Twitter nyatanya membantu berlangsungnya dan berkembangya diplomasi digital,
sekaligus mempromosikan soft power yang dimiliki oleh India.

Sebagai penutup, penelitian ini masih dirasa terbatas dalam jumlah data
yang dikumpulkan sehingga belum menghasilkan kesimpulan dengan data yang
sangat detail. Rekomendasi yang dapat diberikan bagi penelitian selanjutnya adalah
dengan mencari rentang waktu yang dirasa masih cukup dekat agar data digital yang

diperlukan masih mudah didapatkan dan relevan dengan kondisi terbaru.
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